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ABSTRACT 
At the age of 4-5 years, children are at a critical phase where they begin to 
develop basic language skills. Good language skills not only contribute to effective 
communication, but also support children's cognitive and social-emotional 
development. Therefore, interesting and innovative learning media is needed to 
support the development of children's language intelligence. Language is 
interpreted as a form of communication, whether carried out in writing, signs or 
orally, which is based on a method consisting of a number of symbols (Harding-
Esch & Riley, 2003). One of a number of types of learning media that has the 
potential to increase language intelligence is the big scrapbook. This media can 
present various information in a creative and interactive way, allowing children to 
play an active role during the learning process. Big scrapbooks can combine 
pictures, text and fun activities, so that children are more motivated to learn and 
communicate (Ningrum & Widodo, 2018). 
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ABSTRAK 

Pada umur 4-5 tahun, anak-anak berada pada fase kritis dimana mereka mulai 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang mendasar. Kemampuan bahasa 
yang baik tidak hanya berkontribusi pada komunikasi yang efektif, tetapi juga 
mendukung perkembangan kognitif dan sosial-emosional anak. Oleh karenanya, 
dibutuhkan media pembelajaran yang menarik serta inovatif guna mendukung 
pengembangan kecerdasan bahasa anak. Bahasa dimaknai sebagai wujud 
komunikasi, baik yang dilakukan secara tertulis, isyarat, maupun lisan yang 
didasarkan pada sebuah metode yang terdiri atas sejumlah simbol (Harding-Esch 
& Riley, 2003). Satu dari sejumlah macam media pembelajaran yang berpotensi 
guna memberikan peningkatan pada kecerdasan bahasa adalah big scrapbook. 
Media ini dapat menyajikan berbagai informasi dengan cara yang kreatif dan 
interaktif, memungkinkan anak-anak berperan secara aktif selama 
berlangsungnya proses pembelajaran. Big scrapbook dapat menggabungkan 
gambar, teks, dan aktivitas yang menyenangkan, sehingga anak lebih termotivasi 
untuk belajar dan berkomunikasi (Ningrum & Widodo, 2018). 
 
Kata Kunci: Anak Usia Dini; Media Pembelajaran; Big Scrapbook. 
 
A. Pendahuluan 

Anak pada hakikatnya merupakan 
manusia berumur belia dengan 

segala potensi dalam diri yang masih 
perlu ditingkatkan. Anak memiliki 
disimilasi karakteristik yang khas 
apabila dibandingkan dengan orang 
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dewasa. Karakteristik tersebut akan 
terus mengalami perkembangan 
hingga anak menjadi manusia 
dewasa sepenuhnya. Terkait hal 
tersebut, anak dapat diartikan 
sebagai seorang individu atau 
manusia yang mempunyai kebutuhan 
serta pola pertumbuhan tertentu yang 
berlainan dengan individu dewasa. 
Potensi anak atau peserta didik perlu 
dikembangkan dan dilengkapi untuk 
kebutuhan di esok hari. Pendidikan 
bisa mulai diberikan sejak anak 
berusia dini hingga pada tingkat 
pendidikan yang semakin tinggi, 
seperti perguruan tinggi. 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
menjadi satu dari sejumlah program 
yang diselenggarakan pemerintah 
dengan tujuan mencerdaskan 
kehidupan bangsa. PAUD dipahami 
sebagai pendidikan yang 
dilaksanakan bertujuan guna 
memfasilitasi keseluruhan 
kemampuan serta pertumbuhan anak 
atau mengutamakan peningkatan 
aspek kepribadian anak secara 
menyeluruh (Wang et al., 2021). 
Lembaga PAUD mempunyai tugas 
utama yaitu menstimulasi atas 
sejumlah aspek kemampuan anak 
supaya mampu mempersiapkan diri, 
mempunyai keterampilan serta sikap 
yang dapat dimanfaatkan sebagai 
modal menuju tingkat pendidikan 
yang lebih tinggi. 

Pada umur 4-5 tahun, anak-anak 
berada pada fase kritis dimana anak 
mulai mengembangkan kemampuan 
berbahasa yang mendasar. 
Kemampuan bahasa yang baik tidak 
hanya berkontribusi pada komunikasi 

yang efektif, tetapi juga mendukung 
perkembangan kognitif dan sosial-
emosional anak. Oleh karenanya, 
dibutuhkan media pembelajaran yang 
menarik serta inovatif guna 
mendukung pengembangan 
kecerdasan bahasa anak. Bahasa 
dimaknai sebagai wujud komunikasi, 
baik yang dilakukan secara tertulis, 
isyarat, maupun lisan yang 
didasarkan pada sebuah metode 
yang terdiri atas sejumlah simbol 
(Harding-Esch & Riley, 2003). 

Terdapat empat komponen krusial 
dalam kemampuan berbahasa anak 
yakni kemampuan berbicara, 
kemampuan menyimak, kemampuan 
membaca, kemampuan mendengar, 
dan juga kemampuan mendengar 
(Moruf Adedeji et al., 2022).  

Karakteristik kemampuan 
perkembangan bahasa pada anak 
usia dini yang berumur 4 hingga 6 
tahun dalam mengemukakan bahasa 
anak telah bisa:  

1. Mempunyai perbendaharaan 
kata, mengenal berbagai simbol 
sebagai persiapan anak agar 
dapat menulis, berhitung, dan 
membaca, serta mampu 
berkomunikasi lisan; 

2. Memberikan jawaban atas 
pertanyaan yang diajukan secara 
lebih lengkap; 

3. Menyebutkan himpunan gambar 
yang memiliki suara serupa; 

4. Memiliki perbendaharaan kata 
yang lebih banyak untuk bisa 
mendeskripsikan ide kepada 
orang lain; 
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5. Menyusun 3 kalimat yang 
sederhana dengan struktur 
lengkap; serta 

6. Meneruskan sepenggal cerita 
yang telah diperdengarkan atau 
diceritakan kepada anak. 

Bahasa dipelajari oleh anak 
melalui interaksi pada orang dewasa 
disekitarnya. Bukan hanya redaksi 
kalimat serta kata yang diperhatikan, 
anak juga mempelajari kalimat dan 
struktur katanya (Sulistyawati & 
Amelia, 2021). Anak-anak yang 
beraksi selaku teman percakapan 
serta turut bergabung dalam suatu 
dialog atau pembicaraan yang 
sesungguhnya menunjukkan 
perkembangan bahasa terbaik pada 
anak. Bagi kehidupan anak, bahasa 
menjadi media yang amat esensial 
sehingga harus ditingkatkan pada 
peserta didik sejak dini (Maryam et 
al., 2023).  

Media menjadi sebuah 
komponen krusial pada aktivitas 
pembelajaran anak usia dini guna 
menunjang teraihnya berbagai tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan. 
Hal tersebut karena perhatian anak 
mampu teralihkan melalui media 
pembelajaran yang membuatnya 
tidak mudah bosan serta dapat 
memberikan peningkatan pada 
konsentrasi dalam waktu yang 
lumayan lama (Kartini et al., 2020). 

Dasar dari penciptaan media 
pembelajaran yakni untuk 
optimalisasi kecerdasan bahasa anak 
sejalan dengan jenjang 
perkembangan anak usia dini (Sekali 
et al., 2023). Satu dari sejumlah 
macam media pembelajaran yang 

berpotensi guna memberikan 
peningkatan pada kecerdasan 
bahasa adalah big scrapbook. Media 
ini dapat menyajikan berbagai 
informasi dengan cara yang kreatif 
dan interaktif, memungkinkan anak-
anak untuk berpartisipasi aktif selama 
berlangsungnya aktivitas belajar. Big 
scrapbook dapat menggabungkan 
gambar, teks, dan aktivitas yang 
menyenangkan, sehingga anak lebih 
termotivasi untuk belajar dan 
berkomunikasi (Ningrum & Widodo, 
2018). 

Penggunaan big scrapbook 
dalam pembelajaran dapat 
memfasilitasi interaksi antara guru 
dan anak serta antara sesama anak. 
Dengan melibatkan berbagai elemen 
visual dan kinestetik, diharapkan 
media ini mampu menarik perhatian 
anak dan merangsang mereka untuk 
berpartisipasi aktif pada proses 
belajar bahasa. Bukan hanya itu, 
pemanfaatan media pembelajaran 
yang menarik seperti big scrapbook 
juga sejalan dengan perkembangan 
teknologi dan inovasi dalam 
pendidikan.  

Dalam era digital saat ini, anak-
anak terpapar pada berbagai sumber 
informasi, sehingga penting bagi 
pendidik untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang tidak hanya 
edukatif tetapi juga menyenangkan. 
Big scrapbook dapat diintegrasikan 
dengan elemen digital, seperti 
gambar dan video, untuk 
menciptakan pengalaman belajar 
yang lebih interaktif. Hal ini 
diharapkan dapat menjembatani 
kesenjangan antara pembelajaran 
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tradisional dan kebutuhan anak yang 
semakin beragam.  

Berdasar pada deskripsi yang 
telah diuraikan pada latar belakang, 
maka peneliti memfokuskan 
pembahasan dan penelitian ini pada 
PAUD KB Sakinah Desa Tunjung 
Kecamatan Randuagung Kabupaten 
Lumajang sebagai area penelitian. Di 
PAUD KB Sakinah Desa Tunjung, 
observasi awal menunjukkan bahwa 
meskipun kegiatan pembelajaran 
telah dilakukan secara terstruktur, 
masih ada tantangan dalam 
meningkatkan kecerdasan bahasa 
anak. Banyak anak yang 
menunjukkan minat rendah dalam 
pembelajaran bahasa, sehingga 
menghambat perkembangan 
keterampilan komunikasi mereka. 
Sebab pada umur 4 – 5 tahun anak 
masih berusaha berbahasa dengan 
sempurna sehingga menjadi kendala 
untuk guru mengembangkan 
kecerdasan bahasa anak. Oleh 
karenanya, diharapkan 
pengembangan media pembelajaran 
big scrapbook mampu menjadi 
alternatif yang lebih menarik serta 
efektif. 

Penelitian ini bertujuan pula 
untuk menumbuhkan pemahaman 
secara terperinci berkenaan dengan 
cara anak belajar dan berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar mereka. 
Melalui keterlibatan orang tua serta 
masyarakat pada proses 
pembelajaran menggunakan big 
scrapbook, diharapkan dapat 
membangun sinergi positif antara 
lingkungan rumah serta sekolah. 
Dengan demikian, penggunaan big 

scrapbook bukan hanya menjadi alat 
pembelajaran saat di kelas, namun 
dapat pula memperkuat ikatan antara 
anak, orang tua, dan komunitas, yang 
pada gilirannya akan mendukung 
perkembangan kecerdasan bahasa 
anak secara lebih holistik. 

Berdasarkan observasi 
permulaan ini, peneliti berniat guna 
mengadakan kajian secara lebih 
dalam berkaitan dengan judul 
“Pengembangan Media 
Pembelajaran Big Scrapbook Pada 
Kecerdasan Bahasa Anak Usia 4-5 
Tahun Di PAUD KB Sakinah Desa 
Tunjung tahun ajaran 2024/2025”. 
Melalui penelitian ini, diharapkan 
dapat diketahui efektivitas 
penggunaan big scrapbook dalam 
memberikan peningkatan kecerdasan 
bahasa anak umur 4-5 tahun, serta 
memberikan kontribusi positif bagi 
metode pembelajaran di PAUD. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini sangatlah penting 

untuk menumbuhkan pemahaman 
secara terperinci berkenaan dengan 
cara anak belajar serta berinteraksi 
dengan lingkungan sekitar mereka. 
Melalui keterlibatan orang tua serta 
masyarakat pada proses 
pembelajaran menggunakan big 
scrapbook, diharapkan dapat 
membangun sinergi positif antara 
lingkungan rumah serta sekolah. 
Dengan demikian, penggunaan big 
scrapbook bukan hanya menjadi alat 
pembelajaran saat di kelas, namun 
dapat pula memperkuat ikatan antara 
anak, orang tua, dan komunitas, yang 
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pada gilirannya akan mendukung 
perkembangan kecerdasan bahasa 
anak secara lebih holistik. 

Jenis penelitian yang digunakan 
Kuantitatif diterapkan oleh peneliti 
pada penelitian ini sebagai jenis 
penelitian. Kuantitatif ialah sebuah 
pendekatan untuk menarik suatu 
ringkasan yang mampu di 
generalisasikan terbebas dari konteks 
situasi, tempat, dan waktu melalui 
menjawab persoalan penelitian yang 
membutuhkan pengukuran secara 
cermat serta teliti atas sejumlah 
variabel objek yang sedang ditelaah.  

Penelitian kuantitatif berdasar 
pada pendapat (Sugiyono & Lestari, 
2021) dimaknai sebagai metode yang 
dapat dipergunakan pada suatu 
penelitian dengan memanfaatkan 
analisis statistik serta data numerik 
guna memberikan jawaban atas 
pertanyaan penelitian atau menguji 
hipotesis. Pendekatan ini bertujuan 
untuk mengukur variabel-variabel 
secara objektif, sehingga hasilnya 
dapat digeneralisasi ke populasi yang 
lebih luas. Sugiyono menekankan 
pentingnya validitas dan reliabilitas 
data dalam penelitian kuantitatif agar 
hasil yang diperoleh dapat dipercaya 
dan akurat.  

Dalam konteks penelitian, populasi 
meliputi semua individu ataupun 
elemen yang memenuhi kriteria 
tertentu yang relevan dengan 
penelitian tersebut. Sugiyono juga 
menyatakan bahwa dalam penelitian, 
sering kali peneliti tidak dapat 
mengamati seluruh populasi, 
sehingga diambil sampel dari 
populasi tersebut untuk dianalisis. 

Seluruh anak berusia dini umur 4-5 
tahun pada PAUD KB Sakinah Desa 
Tunjung Kecamatan Randuagung 
Kabupaten Lumajang Tahun Ajaran 
2024 – 2025 ditetapkan sebagai 
populasi penelitian ini. 

Pada penelitian ini terdapat 10 
anak di lembaga di PAUD KB 
Sakinah Desa Tunjung Kecamatan 
Randuagung Kabupaten Lumajang 
Tahun Ajaran 2024 – 2025 yang 
dimanfaatkan sebagai sampel. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tabel 1 uji coba media pembelajaran Big 

Scrapbook di Kelompok B Paud KB 
Sakinah  

 
Jumlah skor capaian pembelajaran 

 Menyusun 
kata 

Meneba
li huruf 

dan 
angka 

Menghubungk
an angka 

 

									33  						40         36  
Total skor 
keseluruh

an 
 110    

 
Nilai presentase 

Presentase 
skor 82,5% 100% 90% 

Total skor 91,6% 

 
Keterangan 

Nilai Presentasee =    Jumlah 
skor keseluruhan  X 100%    =  110  =  
91,6% 

            Nilai  skor 
maksimum                             120 

Maka dapat di bulatkan 
menjadi 92% 
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menyusun
kata

menebali
huruf dan

angka

menghubu
ngkan
angka

Jumlah Skor
Keseluruhan 33 40 36

Nilai Presentase 83% 100% 90%

0
5

10
15
20
25
30
35
40
45

UJI COBA MEDIA 
PEMBELAJARAN 
BIG SCRAPBOOK

 

 

 

 

gambar 1. Menyusun kata 

Menyusun kata  
Presentase       = Jumlah 

hitung skor X   100 =  33  = 82,5% 
                     Jumlah nilai 

maksimum     40 
Maka dapat di bulatkan 

menjadi 83% 
 

 

 

 

 

   Gambar 2. Menebali huruf 
Menebali huruf  
Presentase       = Jumlah 

hitung skor X      100 = 40   = 100 % 
                     Jumlah nilai 

maksimum       40 
 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3. Menghubungkan angka 
 
Menghubungkan angka  
Presentase       = Jumlah 

hitung skor         X100 =  36 = 90 % 
                     Jumlah nilai 

maksimum          40 

     
Bedasarkan tabel  di atas dapat 

diketahui bahwa nilai Keseluruhan 
110 dengan nilai presentase 
mencapai 91,6%.  

1. Nilai keseluruhan dari menyusun 
kata yaitu 33 dengan nilai 
pesentase 82,5% 

2. Nilai keseluruhan dari menebali 
huruf dan angka yaitu 40 dengan 
nilai presentase 100 %  

3. Nilai keseluruhan dari 
menghubungkan angka yaitu 36 
dengan nilai presentase 90%  
    
Apabila dilihat dari grafik 
 

 

 

 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
Grafik 1 penggunaan media 
pembelajaran Big Scrapbook 

 
Bedasarkan grafik di atas dapat 
diketahui bahwa nilai Keseluruhan 
110 
 dengan nilai presentase hasil uji 
coba  mencapai 91,6%.  
1. Nilai keseluruhan dari menyusun 
kata yaitu 33 dengan nilai 
pesentase 82,5% 
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2. Nilai keseluruhan dari menebali 
huruf dan angka yaitu 40 dengan 
nilai presentase 100 %  
3. Nilai keseluruhan dari 
menghubungkan angka yaitu 36 
dengan nilai presentase 90%  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Gambar 4. Diagram alir penelitian 

Big Scrapbook. 
 
D. Kesimpulan 

Satu dari sejumlah macam 
media pembelajaran yang berpotensi 
guna memberikan peningkatan pada 
kecerdasan bahasa adalah big 
scrapbook. Media ini dapat 
menyajikan berbagai informasi 
dengan cara yang kreatif dan 
interaktif, memungkinkan anak-anak 
berperan secara aktif selama 
berlangsungnya proses 
pembelajaran. 

Berdasarkan kesimpulan akhir 
yang didapat dari hasil uji coba media 
pembelajaran Big scrapbook adalah 

nilai presentase 90% dari jumlah skor 
keseluruhan uji coba media 
pembelajaran Big Scrapbook. 
Sehingga diharapkan untuk 
kedepannya pengembangan media 
pembelajaran Big Scrapbook ini bisa 
lebih optimal lagi dari hasil uji coba 
saat ini. 
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